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Abstrak
Kemampuan pedagogik, konten, dan teknologi yang dikenal dengan istilah technology pedagogy
content knowledge (TPACK) sangat penting bagi guru. Selama ini, penelitian TPACK sering
dilakukan dengan menggunakan angket untuk mengetahui pengetahuan TPACK guru dan calon guru.
Penelitian TPACK pada mahasiswa pendidikan profesi guru untuk mengukur keterampilannya masih
belum banyak dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pedagogik
(PK), pengetahuan isi (CK), dan pengetahuan teknologi (TK) terhadap TPACK dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) berbasis RPP. Penelitian kuantitatif ini dilakukan pada mahasiswa
pendidikan profesi guru UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2023. Peserta berjumlah 20 orang
yang dipilih secara acak dari seluruh Indonesia. Data dikumpulkan dari desain RPP mahasiswa
selanjutnya dianalisis berdasarkan indikator TPACK dan HOTS yang dikembangkan peneliti. Skor
yang dihasilkan dianalisis analisis jalur dengan smartPLS. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan
teknologi (TK) mempengaruhi teknologi berbasis pedagogi (TPK), pengetahuan pedagogik (PK)
mempengaruhi teknologi berbasis konten (TCK) dan teknologi berbasis pedagogi (TPK)
mempengaruhi pengetahuan konten pedagogik teknologi (TPACK). HOTS tidak dipengaruhi oleh
content, pedagogy, dan technology.
Kata Kunci : TPACK, HOTS, pendidikan profesi guru

Abstract

Pedagogical, content, and technological skills known as technology pedagogy content knowledge
(TPACK) are very important for teachers. So far, TPACK research has often been conducted using
questionnaires to determine the TPACK knowledge of teachers and prospective teachers. TPACK
research on professional teacher education students to measure their skills has not been widely
conducted. The purpose of this study was to determine the effect of pedagogical knowledge (PK),
content knowledge (CK), and technological knowledge (TK) on TPACK and high-level thinking skills
(HOTS) based on RPP. This quantitative research was conducted on professional teacher education
students at UIN Sunan Ampel Surabaya in 2023. Participants numbered 20 people who were
randomly selected from all over Indonesia. Data collected from student RPP designs were then
analyzed based on TPACK and HOTS indicators developed by researchers. The resulting scores were
analyzed using path analysis with smartPLS. The results of the study showed that technological
knowledge (TK) influenced pedagogical-based technology (TPK), pedagogical knowledge (PK)
influenced content-based technology (TCK), and pedagogical-based technology (TPK) influenced
technological pedagogical content knowledge (TPACK). HOTS was not influenced by content,
pedagogy, and technology.

Key Words : TPACK, HOTS, teacher professional education

PENDAHULUAN

Penguasaan teknologi dengan baik akan
memudahkan siswa untuk mencari,
menemukan, dan menggunakan teknologi
dalam rangka meningkatkan
pemahamannya. Materi yang diajarkan
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dengan bantuan teknologi akan mudah
dipahami karena siswa tidak lepas dari
teknologi dalam kehidupannya.
Kemampuan guru dalam mencari dan
mengakses materi berbasis teknologi
diperlukan sehingga pembelajaran lebih
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menarik [1]. Guru harus menguasai konten
materi yang diajarkannya sehingga konten
materi tersebut dapat ditransfer kepada
siswa saat proses pembelajaran. Ketiga hal
yaitu konten materi (content
knowledge/CK), kemampuan pedagogi
(pedagogical knowledge/PK), dan
kemampuan  teknologi  (technological
knowledge/TK) harus dikuasai guru untuk
menjadi guru professional. Konten yang
diajarkan berbasis teknologi sering disebut
dengan Pengetahuan konten guru sangat
menentukan pembelajaran berbasis
teknologi. Mishra dan Kohler menganggap
bahwa pengetahuan konten dan pedagogi
berbasis teknologi sangat penting yang
dikenal dengan technology pedagogical
and content knowledge (TPACK) [2].

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dimulai secara luas karena pandemic covid
19. Perpaduan antara penguasaan konten,
pedagogi  berbasis teknologi sebagai
indikator guru professional yang sering
diindikasikan =~ dengan  guru  yang
memahami TPACK. TPACK telah banyak
diteliti pada calon guru dengan
menggunakan angket untuk mengetahui
pemahaman guru tentang kemampuan
TPACK sebagai pengetahuan, akan tetapi
masih jarang penelitian tentang TPACK
sebagai suatu keterampilan yang telah
dilakukan guru, misalnya TPACK yang
termuat dalam rencana pembelajarannya.

Pendidikan Profesi Guru (PPG) adalah
suatu kegiatan yang dirancang secara sadar
dan berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas guru. PPG dalam jabatan diikuti
oleh guru-guru yang telah mengajar lebih
dari lima tahun, sehingga pengalaman
mengajar guru sudah cukup lama untuk
merancang  perangkat  pembelajaran.
Kemampuan konten dan pedagogi guru
yang telah mengajar selama waktu lebih
lima tahun tidak diragukan lagi, namun
pengetahuan konten dan pedagogic
berbasis teknologi perlu diteliti untuk
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memperoleh ~ gambaran ~ kemampuan
TPACK guru prajabatan.
Penelitian TPACK pada guru yang

mengikuti program PPG masih rendah.
Data dikumpulkan peneliti menggunakan
angket [3]. Penelitian ini juga belum
menganalisis komponen TPACK sehingga
belum memberikan gambaran tentang
kemampuan  konten, pedagogi dan
teknologi secara khusus dan TPACK
secara menyeluruh.

Selama ini penelitian TPACK dilakukan
dengan Teknik survey menggunakan
angket untuk pengetahui pengetahuan
TPACK guru [11]. Belum banyak dikaji
tentang TPACK yang merupakan hasil dari
kinerja guru seperti rencana pelaksanaan
pembelajaran terutama guru-guru yang
mengikuti pendidikan profesi.

Kemampuan TPACK secara riil dari
perangkat  pembelajaran  yang telah
disusunnya. Rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) merupakan desain
pembelajaran yang dirancang guru dan
memiliki potensi menggunakan TPACK
(Harris dan Hofer, 2011). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana
pengaruh komponen pengetahuan
pedagogic (PK), pengetahuan konten (CK),
dan pengetahuan teknologi (TK) terhadap
TPACK? (2) pengaruh TPACK dan
komponen TPACK nya (TK, PK, CK,
TPK, TCK, dan PCK) dalam desain RPP
terhadap kemampuan high order thinking
skills (HOTS). Penelitian ini sebagai
informasi  untuk pemerintah tentang
kemampuan TPACK mahasiswa PPG.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif ~ kuantitatif [12] untuk
mengetahui pengaruh pengetahuan
pedagogic (PK), pengetahuan konten (CK)
dan  pengetahuan  teknologi  (TK),
pengetahuan konten berbasis pedagogi
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(PCK), pengetahuan konten berbasis
teknologi (TCK), pengetahuan pedagogi
berbasis teknologi (TPK) terhadap TPACK
dan HOTS dan besarnya pengaruh masing-
masing komponen TPACK terhadap
TPACK [12].

Subjek penelitian adalah mahasiswa PPG
madrasah ibtidaiyah UIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2022. Responden yang
terlibat dalam penelitian ini berjumlah 20
orang yang berasal dari kota-kota di
seluruh Indonesia pada tahun 2023.
Langkah-langkah penelitian meliputi (1)
pengumpulan RPP mahasiswa PPG (2)
penyusunan rubrik penilaian RPP dengan
indicator =~ masing-masing ~ komponen
TPACK; (3) penilaian RPP mahasiswa
PPG.

Data skor kemampuan TPACK dan
komponennya serta kemampuan berpikir
tinggi diperoleh berdasarkan penilaian
terhadap indicator TPACK dan HOTS.
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Data selanjutnya dianalisis jalur dengan
smartPLS dengan rincian uji ketepatan
model, uji hipotesis, dan pengaruh variable
eksogen terhadap endogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komponen TPACK berpotensi untuk
mempengaruhi kemampuan TPACK [18],
[20] dan berpikir tingkat tinggi [24]. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pedagogik (PK) berpengaruh
terhadap konten berbasis teknologi (CTK),
kemampuan teknologi (TK) berpengaruh
terhadap pedagogi berbasis teknologi
(TPK), dan pedagogi berbasis teknologi
(TPK) berpengaruh terhadap pengetahuan
konten pedagogik teknologi (TPACK).
Konten, pedagogi, dan teknologi tidak
mempengaruhi HOTS. Hasil uji hipotesis
selengkapnya terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Variabel Eksogen terhadap Endogen

Hubungan g’;}&;;’;;l Statt{;tics Vaf:tes Kesimpulan

PK > CTK 0.734 9.937 0.000 Signifikan
CK -> HOTS -0.064 0.176 0.430 Tidak Signifikan
PCK -> HOTS 0.601 1.570 0.059 Tidak Signifikan
TK ->HOTS -0.015 0.025 0.490 Tidak Signifikan
TPACK -> HOTS -0.276 0.618 0.269 Tidak Signifikan
TPK -> HOTS 0.619 1.102 0.136 Tidak Signifikan
CK -> PCK 0.335 0.616 0.269 Tidak Signifikan
PK > PCK 0.372 0.723 0.235 Tidak Signifikan
CK -> TPACK -0.080 0.357 0.361 Tidak Signifikan
CTK -> TPACK -1.104 1.522 0.064 Tidak Signifikan
PCK -> TPACK 0.071 0.321 0.374 Tidak Signifikan
TK -> TPACK 0.443 1.095 0.137 Tidak Signifikan

TPK -> TPACK 1.525 1.850 0.032 Signifikan
PK -> TPK 0.016 0.097 0.461 Tidak Signifikan

TK -> TPK 0.887 5.782 0.000 Signifikan
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Perhitungan nilai R square terlihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Nilai R square

KomponenTPACK dan HOTS

Komponen TPACK R Square
dan HOTS R Square Adjusted

CTK 0.539 0.514

HOTS 0.680 0.565

PCK 0.474 0.412

TPACK 0.828 0.767

TPK 0.812 0.790

Berdasarkan Tabel 2 di atas, persamaan
regresi yang diperoleh adalah sebagai
berikut:
1. CTK =0.734*PK, R square = 0.539
2. HOTS =-0.064*CK + 0.601*PCK —
0.015*TK — 0.276*TPACK +
0.619*TPK, R square = 0.680
=0.335*CK + 0.372*PK, R
square = 0.474
4. TPACK =-0.080*CK — 1.104*CTK +
0.071*PCK + 0.443*TK +
1.525*TPK, R square =
0.828
5. TPK =0.016*PK + 0.887*TK, R
square = 0.812

3.PCK

Pada persamaan 1 nilai R square CTK
adalah 0.539 artinya CTK dipengaruhi oleh
PK sebesar 53.9% sisanya dipengaruhi
variabel lain. Nilai koefisien jalur PK
sebesar 0.734 (positif). Jika PK naik
sebesar 1 maka CTK meningkat 0.734,
begitu sebaliknya.

Persamaan 2 Nilai R square HOTS sebesar
0.680 artinya HOTS dipengaruhi oleh CK,
PCK, TK, TPACK, dan TPK sebesar
68.0% sisanya dipengaruhi variabel lain.
Namun nilai koefisien jalur variabel CK -
0.064. Jika CK naik sebesar 1 maka HOTS
menurun 0.064. Nilai P memperlihatkan
CK tidak berpengaruh terhadap HOTS.
Nilai koefisien jalur PCK sebesar 0.601

(positif). Jika PCK naik 1, HOTS
meningkat 0.601, namun PCK tidak
berpengaruh  terhadap HOTS. Nilai
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koefisien jalur TK sebesar -0.015. Jika TK
naik 1 satuan, HOTS turun 0.015, dan TK
tidak  berpengaruh  terhadap HOTS.
Koefisien jalur TPACK sebesar -0.276
dan TPACK tidak berpengaruh terhadap
HOTS. Koefisien jalur TPK sebesar 0.619

(positif). Jika TPK naik 1, HOTS
meningkat 0.619 dan TPK tidak
berpengaruh HOTS.

Persamaan 3 memperlihatkan nilai R
square PCK 0.474 artinya PCK
dipengaruhi CK dan PK 47.4% sisanya
dipengaruhi variabel lain. Koefisien jalur
CK sebesar 0.335 (positif), tapi CK tidak
berpengaruh terhadap PCK. Nilai koefisien
jalur PK adalah 0.372 (positif) dan PK
tidak berpengaruh terhadap PCK

Persamaan 4 menunjukkan nilai R square
TPACK  0.828 artinya TPACK
dipengaruhi oleh CK, CTK, PCK, TK, dan
TPK 82.8% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain. Koefisien jalur CK -0.080
(negative) dan CK tidak berpengaruh
terhadap TPACK. Koefisien jalur CTK
adalah -1.104 (negative). Jika CTK naik 1,
TPACK turun 1.104 dan CTK tidak
berpengaruh terhadap TPACK. Koefisien
jalur PCK 0.071 (positif). Jika PCK naik 1
TPACK meningkat sebesar 0.071, namun
PCK tidak berpengaruh terhadap TPACK.
Nilai koefisien jalur TK adalah 0.443
(positif), namun TK tidak berpengaruh
terhadap TPACK. Koefisien jalur TPK
1.525 (positif) dan TPK memberikan
pengaruh terhadap TPACK.

Pada persamaan 5 nilai R square TPK
0.812 artinya TPK dipengaruhi PK dan TK
sebesar 81.2% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain. Koefisien jalur PK 0.016
(positif), namun PK tidak memberikan
pengaruh terhadap TPK. Koefisien jalur
TK 0.887 (positif). Dan TK memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap TPK.
Hubungan dan besarnya  pengaruh
komponen TPACK TPACK (TK, CK, PK,
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dan HOTS terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Analisis Jalur Hubungan Antara Komponen TPACK (TK, CK, PK, TPK,
TCK, dan PCK) dan HOTS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan pedagogik (PK) berpengaruh
terhadap pengetahuan konten berbasis
teknologi (CTK), pengetahuan teknologi
(TK) berpengaruh terhadap pengetahuan
pedagogi berbasis teknologi (TPK), dan
pedagogi  berbasis  teknologi  (TPK)
berpengaruh terhadap pengetahuan konten
pedagogik berbasis teknologi (TPACK).
Pengetahuan  konten, pedagogi, dan
teknologi tidak mempengaruhi HOTS.

Pengetahuan pedagogik (PK) berpengaruh
terhadap pengetahuan konten berbasis
teknologi  (CTK). Kemampuan dan
pengetahuan pedagogik (PK) mahasiswa
PPG berpengaruh terhadap pengetahuan
konten berbasis teknologi (CTK). Hasil
analisis jalur menunjukkan nilai koefisien
jalur PK sebesar 0.734 dengan arah positif.
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Ini berarti jika PK naik sebesar 1 satuan
maka CTK meningkat sebesar 0.734.

Kemampuan pedagogic memudahkan guru
mendesain media pembelajaran dengan
konten pembelajaran khusus, misalnya
membuat media pembelajaran berbasis
video yang dapat diunggah di Youtube
atau gambar yang lebih mudah dipahami.
Media video meningkatkan pemahaman
konten [20].

Kemampuan pedagogi sangat berkaitan
dengan teknologi. Hasil penelitian ini
memperlihatkan ~ bahwa  pengetahuan
teknologi (TK) berpengaruh terhadap
pengetahuan pedagogi berbasis teknologi
(TPK). Hasil analisis jalur menunjukkan
bahwa koefisien jalur TK sebesar 0.887
dengan arah positif. Ini berarti jika TK
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naik sebesar 1 satuan maka TPK

meningkat sebesar 0.887.

Pengetahuan pedagogi berbasis teknologi
(TPK) berpengaruh terhadap pengetahuan
konten pedagogik berbasis teknologi
(TPACK). Hasil analisis jalur
menunjukkan bahwa koefisien jalur TPK
sebesar 1.525 dengan arah positif. Ini
berarti jika TPK naik 1 satuan maka
TPACK akan meningkat 1.525. Hasil
analisis juga menunjukkan bahwa TPK
memberikan pengaruh terhadap TPACK.
Guru yang mampu menggunakan teknologi
memfasilitasi siswa untuk mencapai tujuan
pembelajarannya ([21], [22], [23]). Guru
professional adalah guru yang mampu
mengajar sesuai dengan karakteristik siswa
sehingga siswa dapat belajar dengan
nyaman sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

Teknologi hanya membantu mahasiswa
PPG untuk melengkapi kemampuan
pedagogiknya untuk meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi [24]
dan membangun pengetahuan, meskipun

semua  komponen TPACK  tidak
berpengaruh secara langsung terhadap
kemampuan  berpikir  tingkat tinggi
(HOTS).

Guru yang tidak mempunyai pengetahuan
teknologi  akan  kesulitan = mengajar
menggunakan teknologi [25]. Teknologi
dapat dipelajari dengan mudah karena saat
ini semua aktivitas dilakukan melalui
aplikasi berbasis teknologi. Saat pandemic
covid 19, guru tidak kesulitan mengajar
menggunakan teknologi.

SIMPULAN

Mahasiswa saat  mengikuti PPG
mendapatkan pengetahuan tentang konten
materi sesuai mata pelajaran yang
diampunya, mendapatkan  penyegaran
tentang cara mengajar dan menilai hasil
belajar, dan memperoleh pengetahuan
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teknologi mulai dari pendaftaran sampai
tes akhir. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan pedagogik (PK)
berpengaruh terhadap konten berbasis
teknologi (CTK), kemampuan teknologi
(TK) berpengaruh terhadap pedagogi
berbasis teknologi (TPK), dan pedagogi
berbasis teknologi (TPK) berpengaruh
terhadap pengetahuan konten pedagogik
teknologi (TPACK). Konten, pedagogi,
dan teknologi tidak mempengaruhi HOTS.
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